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Abstrak 
Pendekatan pembelajaran yang tepat dan efektif menjadi kunci utama dalam memastikan pemahaman 
peserta didik terhadap materi pelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan soal High Order 
Thinking Skills (HOTS). Salah satu model pembelajaran yang menarik untuk diimplementasikan adalah 
model Discovery Learning. Model ini menekankan pada proses penemuan konsep oleh peserta didik 
melalui eksplorasi aktif, yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka secara menyeluruh. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 9 SMA Negeri 07 Bombana 
Sulawesi Tenggara yang terdiri dari 20 siswa (7 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan). Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dari penelitian maka dapat disimpulkan hasil belajar siswa kelas 9 SMA Negeri 
07 Bombana Sulawesi Tenggara dalam materi Deret Aritmatika pada siklus I hasilnya berada pada 
kategori cukup dengan hasil presentase 70%. Sedangkan ada siklus II persentase hasil belajar siswa 
mencapai 85% yang berada pada kategori baik. Hasil belajar dari siklus I dan siklus II terdapat kenaikan 
sebesar 15%.  
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PENDAHULUAN 

Widhiyani, dkk (2019) menyampaikan 

bahwa pada pendidikan abad 21 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

perlu dilatih, diperhatikan dan juga 

diperlukan adanya perubahan cara berpikir 

agar siswa menjadi lebih kritis dan kreatif 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika maka hendaknya siswa perlu 

diberikan soal-soal yang dapat memicu 

pemikiran agar lebih kritis serta kreatif 

dengan cara diberikan soal-soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Kemampuan berpikir kritis itu penting 

untuk mengadapi perkembangan dunia 

yang semakin menuntut kemandirian 

dalam belajar. Kompetensi berpikir kritis 

ini dapat dibangun melalui soal-soal yang 

berbentuk HOTS, sebab menuntut 

kemampuan siswa untuk menganalisis dan 

menceritakan kembali (Arnidah & Anwar, 

2020). Pendekatan pembelajaran yang 

tepat dan efektif menjadi kunci utama 

dalam memastikan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran, terutama 

dalam menghadapi tantangan soal High 

Order Thinking Skills (HOTS). Salah satu 

model pembelajaran yang menarik untuk 

diimplementasikan adalah model 

Discovery Learning. Model ini 

menekankan pada proses penemuan 

konsep oleh peserta didik melalui 
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eksplorasi aktif, yang diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka secara 

menyeluruh. Model discovery learning 

mampu membantu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan   siswa menemukan 

informasi sendiri sehingga menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa baik 

(Yuliana, 2018). Kelebihan dari model 

discovery learning ini adalah memberikan 

kesan nyaman dan mengurangi 

ketegangan dalam kegiatan pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah, membuat siswa 

menjadi lebih aktif, mandiri, dan kreatif, 

serta membuat situasi pembelajaran lebih 

terangsang dan menarik sehingga dengan 

penerapan model discovery learning 

diharapkan siswa dapat lebih termotivasi 

untuk giat belajar dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbagai aspek 

untuk mencapai target pendidikan 

(Sunarto & Amalia, 2022). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, khususnya 

pada materi deret aritmatika, penggunaan 

model discovery learning dapat menjadi 

strategi yang potensial untuk merangsang 

pemikiran kritis dan kreativitas peserta 

didik dalam memahami konsep serta 

menerapkan keterampilan dalam 

menyelesaikan soal HOTS. 

Materi deret aritmatika merupakan 

salah satu topik matematika yang 

memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap konsep dan penerapannya dalam 

situasi problem-solving yang kompleks. 

Soal-soal HOTS pada materi ini 

memerlukan kemampuan peserta didik 

untuk menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi informasi, serta 

memecahkan masalah dengan 

menggunakan pemikiran tingkat tinggi. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk mencari strategi pembelajaran yang 

dapat mengoptimalkan kemampuan 

peserta didik dalam menghadapi tantangan 

tersebut, salah satunya adalah dengan 

mengimplementasikan model discovery 

learning. Khoerunnisa, dkk (2022) yang 

sejalan dengan Boleng (2022) 

menyampaikan kesimpulan dalam 

penelitiannya bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika materi barisan 

dan deret aritmatika. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan perolehan nilai hasil 

belajar matematika siswa setelah diberi 

tindakan pada tiap siklus. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan peserta didik 

akan aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, mulai dari tahap eksplorasi, 

penemuan, hingga refleksi. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk mencoba 

berbagai pendekatan dan strategi dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga mereka 

dapat memperdalam pemahaman mereka 

tentang konsep-konsep matematika yang 

terkait dengan deret aritmatika. Selain itu, 

dengan memungkinkan peserta didik 

untuk menemukan sendiri konsep-konsep 

tersebut, diharapkan pemahaman yang 

terbentuk akan lebih kuat dan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, implementasi 

model discovery learning dalam konteks 

pembelajaran matematika tidaklah tanpa 

tantangan. Diperlukan persiapan yang 

matang dalam hal penyediaan sumber 

belajar yang relevan dan mendukung, serta 
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dukungan yang memadai dari pihak 

sekolah dan pendidik. Selain itu, peran 

guru sebagai fasilitator pembelajaran juga 

menjadi kunci utama dalam memastikan 

bahwa proses pembelajaran berjalan 

efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Maslukah & Rosy (2020) 

menyampaikan dalam artikelnya bahwa 

peserta didik akan dihadapkan secara 

langsung pada situasi ketika dia diberi 

kebebasan untuk menyelidiki serta 

menarik kesimpulan, dengan guru mampu 

bertindak sebagai penunjuk jalan pada saat 

membantu peserta didik mempergunakan 

ide, konsep, maupun keterampilan mereka 

sebagai upaya dalam mempelajari serta 

mendapatkan pengetahuan baru. Dalam 

konteks penelitian ini, kami bertujuan 

untuk mengeksplorasi sejauh mana 

implementasi model discovery learning 

dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap soal HOTS pada materi 

deret aritmatika. Dengan menerapkan 

model pembelajaran ini, kami berharap 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan pemecahan 

masalah matematika tingkat tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru yang berharga bagi para pendidik dan 

pengembang kurikulum dalam 

mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik 

di era pendidikan kontemporer. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SMA Negeri 07 Bombana Sulawesi 

Tenggara, peserta didik kurang memahami 

soal HOTS pada materi deret aritmatika 

sehingga guru hendaknya mendesain 

pembelajaran yang kreatif, inovatif 

dan menyenangkan dan melakukan 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery 

learning serta media pembelajaran 

yang efektif sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran serta 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik materi deret aritmatika. 

BAHASAN UTAMA 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Dalam penelitian ini peneliti 

berkolaborasi dengan guru kelas dalam 

mengidentifikasi permasalahan. Penelitian 

Tindakan Kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model spiral Kemmis 

& Mc Taggart yang terdiri dari beberapa 

siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

komponen yaitu perencanaan (plan), 

pelaksanaan (act), observasi dan refleksi. 

Siklus ini akan terus berjalan dengan tahap 

berurutan sampai mencapai tujuan yang 

diinginkan, sesuai dengan indikator 

kinerja. Adapun indikator keberhasilan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Rata-rata nilai hasil belajar siswa 

mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75; 

(2) Persentase siswa yang masuk kategori 

tuntas mencapai 80%; (3) Terjadi 

peningkatan rata-rata kelas setelah 

pemberian tindakan. Penelitian ini 

dikatakan berhasil jika dapat mencapai 

indikator yang sudah ditentukan. Subjek 

penelitian dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah siswa kelas 9 SMA Negeri 07 
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Bombana Sulawesi Tenggara yang 

terdiri dari 20 siswa (7 siswa laki-laki dan 

13 siswa perempuan). Data dalam 

penelitian tindakan kelas berupa data 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, observasi, dan tes. 

Ketuntasan siswa secara klasikal terhadap 

materi deret aritmatika pada refleksi awal 

sebesar 60% termasuk kategori kurang, 

pada siklus I sebesar 70% termasuk 

kategori cukup dan presentase ketuntasan 

siswa secara klasikal terhadap materi deret 

aritmatika pada siklus II sebesar 85% 

termasuk kategori baik, jadi dapat 

disimpulkan bahwa presentase ketuntasan 

siswa secara klasikal terhadap materi deret 

aritmatika mengalami peningkatan sebesar 

15% dari siklus I dan II. berikut gambar 

grafik dari peningkatan dari masing-

masing siklus. 

 
Diagram 1. Hasil Ketuntasan Siswa 

Tabel 1. Hasil Penelitian Tindaka Kelas 

Siklus I dan Siklus II 

Variabe

l 

Reflek

si 

Awal 

Sikl

us I 

Sikl

us II 

Pening

katan 

Hasil 

Belajar 

60% 70% 85% 15% 

 

Dari tabel 1 ditunjukkan presentase 

ketuntasan siswa secara klasikal terhadap 

materi deret aritmatika pada refleksi awal 

sebesar 60% termasuk kategori kurang, 

pada siklus I sebesar 70% termasuk 

kategori cukup dan presentase ketuntasan 

siswa secara klasikal terhadap materi deret 

aritmatika pada siklus II sebesar 85% 

termasuk kategori baik, jadi dapat 

disimpulkan bahwa presentase ketuntasan 

siswa secara klasikal terhadap materi deret 

aritmatika mengalami peningkatan sebesar 

15% dari siklus I dan II. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas yang diperoleh pada 

siklus I yaitu tingkat ketuntasan siswa 

secara klasikal terhadap materi deret 

aritmatika 70% ternyata hasil tersebut 

belum memenuhi target sesuai dengan 

harapan penelitii. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa kendala yaitu: (1) Beberapa 

siswa memilih teman yang sesuai dengan 

kemampuan dirinya sehingga 

pembelajaran tidak berjalan dengan 

maksimal. Terjadi kecenderungan siswa 

yang pintar hanya ingin berkelompok 

dengan siswa yang menurutnya juga 

pintar. Berakibat pada kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan kurang tidak 

tercipta pembelajaran dengan teman 

sebaya dikarenakan kemampuan mereka 

sama kurangnya, (2) Guru kurang dalam 

menampilkan contoh-contoh gambar 

dalam kehidupan nyata sehingga siswa 

agak kesulitan untuk menggali informasi 
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ataupun menemukan konsep dengan 

sendirinya sehingga tujuan dari model 

pembelajaran discovery learning belum 

tercapai secara maksimal  

Berdasarkan kendala-kendala tersebut 

maka diadakan penyempurnaan pada 

siklus berikutnya yaitu: (1) Memperbaiki 

tindakan yang dilakukan dengan 

menekankan langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning sehingga 

siswa lebih paham terhadap tugas mereka 

dalam pembelajaran; (2) Guru membentuk 

kelompok berdasarkan kemampuan siswa 

supaya tercipta pembelajaran tutor sebaya; 

(3) Guru sudah banyak menampilkan 

contoh-contoh berupa gambar dalam 

kehidupan nyata yang berkaitan dengan 

materi agar siswa lebih mudah untuk 

menggali informasi ataupun menemukan 

konsep dengan sendirinya sehingga tujuan 

dari model pembelajaran discovery 

learning tercapai dengan maksimal. 

Setelah penyempurnaan pada siklus II, 

maka diperoleh peningkatan hasil belajar 

deret aritmatika dari persentase rata-rata 

kelas pada siklus I 70% menjadi 85% pada 

siklus II. Tindakan pada siklus II 

memberikan peningkatan sesuai dengan 

harapan dan memenuhi kriteria 

keberhasilan yang sudah ditentukan 

karena hanya ada 5 siswa yang mendapat 

nilai di bawah KKM yang ditetapkan 

yakni 75. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian maka dapat disimpulkan hasil 

belajar siswa kelas 9 SMA Negeri 07 

Bombana Sulawesi Tenggara dalam 

materi Deret Aritmatika pada siklus I 

hasilnya berada pada kategori cukup 

dengan hasil presentase 70%. Sedangkan 

ada siklus II persentase hasil belajar siswa 

mencapai 85% yang berada pada kategori 

baik. Hasil belajar dari siklus I dan siklus 

II terdapat kenaikan sebesar 15%.  
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